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This research aimed to determine the microenvironment modification techniques suited to 
Palu Valley shallot variety cultivated at a technical irrigated rice land. The research was located in 
the village of Maku, District Dolo, Sigi Regency, Central Sulawesi Province and conducted during 
June to November 2013. This research used a split plot design which plastic cover as the main plot 
consisted of no plastic cover and plastic cover. The subplot was mulch application consisted of no 
mulch application, black plastic, silver plastic, and rice straw mulch. Each treatment was replicated 
3 times. Higher shallot dry weight was found in the application of the rice straw mulch at 20 days 
after planting and at harvesting time.  The plastic cover produced larger tuber fresh weights of 
shallots than that with no plastic cover. It also increased the soil water content at day three and four 
as well as soil temperature at 16:00 to 17:00 p.m. The only significant interaction effect was on soil 
temperature which was lowest when no plastic cover combined with the black plastic mulch.  
Key words : Mulch, plastic cover, shallots.  
 
PENDAHULUAN 
 Air mempunyai fungsi yang penting 
dalam tanah, antara lain pada proses 
pelapukan mineral dan bahan organik tanah, 
yaitu reaksi yang mempersiapkan hara larut 
bagi pertumbuhan tanaman.  Selain itu, air 
juga berfungsi sebagai media gerak hara   
ke akar-akar tanaman. Namun demikian, 
jika air terlalu banyak tersedia hara-hara 
dapat tercuci dari daerah perakaran atau bila 
evaporasi tinggi, garam-garam terlarut 
mungkin terangkat kelapisan tanah atas. 
Ketersediaan air merupakan salah satu 
faktor pembatas yang menentukan jenis dan 
periode masa tanam.  Setiap jenis tanaman 
dan sistem usaha tani membutuhkan air 
yang bervariasi tergantung sifat genetis dan 
faktor lingkungan. Ketersediaan air dalam 
tanah atau kadar air tanah dipengaruhi oleh 
beberapa hal yakni  banyaknya curah hujan 
atau air  irigasi, kemampuan tanah menahan 
air, besarnya evapotranspirasi (penguapan 
langsung melalui tanah dan melalui vegetasi), 
tingginya muka air tanah, kadar bahan 
organik tanah dan kedalaman solum tanah 
(Tarigans, et al., 1994). 
Suhu merupakan salah satu faktor 
pertumbuhan yang penting bagi tanaman, 
sebagaimana layaknya air, udara, atau zat-zat 
hara mineral. Peningkatan suhu di sekitar 
iklim mikro tanaman akan menyebabkan 
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cepat hilangnya kandungan lengas tanah.  
Peranan suhu kaitannya dengan kehilangan 
lengas tanah melewati mekanisme transpirasi 
dan evaporasi.  Peningkatan suhu terutama 
suhu tanah dan iklim mikro di sekitar tajuk 
tanaman akan mempercepat kehilangan lengas 
tanah terutama pada musim kemarau. 
Upaya dalam merekayasa iklim    
mikro untuk mencapai pertumbuhan 
optimum tanaman merupakan salah satu ciri 
pertanian modern.  Pada lingkungan dengan 
curah hujan tinggi sebagian besar petani 
melakukan usaha budidaya di lingkungan 
terbuka, akibatnya saat musim hujan banyak 
tanaman yang rusak karena terpukul air 
hujan dan terserang penyakit. Masalah ini 
dapat diminimalkan dengan penanaman di 
dalam rumah tanam (green house), rumah 
tanam dapat berupa rumah kaca, rumah 
plastik atau rumah kassa dan penggunaan 
sungkup plastik. Selain mampu menahan 
pukulan air hujan dan serangan hama, 
bangunan tersebut juga dapat mengoptimalkan 
penggunaan pupuk daun, pestisida, 
mengawetkan lengas tanah, dan menaikkan 
suhu di malam hari (Sunarlim dan Gunawan, 
1990; Williams et al., 1993). 
Penyinaran matahari menyebabkan 
suhu tanah meningkat dan proses 
evapotranspirasi berlangsung intensif 
sehingga ketersediaan air menjadi lebih 
terbatas. Proses ini dapat dikontrol dengan 
mengaplikasikan mulsa sebagai salah satu 
upaya untuk merekayasa iklim mikro yang 
dapat mempengaruhi kondisi air tanah. 
Aplikasi mulsa pada permukaan tanah  
dapat mengurangi kehilangan air melalui 
penguapan dan menekan pertumbuhan 
gulma. Pemanfaatan mulsa diharapkan 
dapat membantu menurunkan evaporasi dan 
porositas (penyerapan) air dalam tanah.  
Bahan yang dipergunakan sebagai mulsa 
dapat berupa jerami padi dan mulsa plastik 
hitam-perak. 
Kondisi iklim mikro yang kurang 
optimal pada lahan-lahan penanaman 
bawang merah telah menyebabkan usaha 
budidaya tanaman ini umumnya dilakukan 
secara musiman, sehingga produksi dan 
harganya berfluktuasi sepanjang tahun.  
Kondisi ini dapat dapat diperbaiki melalui 
upaya budidaya yang berlangsung sepanjang 
tahun yakni melalui budidaya di luar   
musim atau di luar lingkungan budidaya 
konvensionalnya sehingga diharapkan 
produksi dan harga bawang merah di pasar 
akan lebih stabil. 
Untuk usaha budidaya bawang merah 
diluar lingkungan budidaya konvensional 
perlu diketahui dan diperhatikan tanggap 
dari karakter fisiologis, pertumbuhan, hasil 
dan kualitas bawang merah pada lingkungan 
berbeda. Perbedaan ketinggian tempat dari 
permukaan laut secara langsung menyebabkan 
perbedaan faktor lingkungan, terutama kadar 
air dan suhu. Perubahan faktor lingkungan 
ini akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan serta hasil dan kualitas 
umbi bawang merah (Goldsworthy dan 
Fisher, 1984). 
Usaha tani bawang merah Palu 
sudah dimulai sejak puluhan tahun yang 
lalu terutama di sekitar Lembah Palu, 
Tinombo, Guntarano, dan beberapa daerah 
lainnya di Kabupaten Donggala. Bawang ini 
beradaptasi cukup baik pada daerah dataran 
rendah beriklim kering.  Keberadaan Kota 
Palu yang diapit oleh bukit-bukit dan pantai 
menyebabkan suhu udara di kota tersebut 
dipengaruhi oleh udara pegunungan dan 
udara pantai. Perbedaan suhu antara wilayah 
dekat pegunungan berkisar antara 25–31oC 
dan suhu di wilayah dekat pantai antara 31–
37
o
C (BPS Prop. Sulawesi Tengah, 2010). 
Suhu udara yang cukup tinggi ini berdampak 
pada peningkatan laju evaporasi yang tinggi 
sehingga perlu dilakukan upaya untuk 
mengontrolnya melalui rekayasa iklim 
mikronya sehingga air lebih tersedia bagi 
tanaman bawang merah.  
Berdasarkan uraian diatas, maka 
perlu untuk melakukan penelitian mengenai 
pengaruh pemberian sungkup plastik dan 
mulsa terhadap dinamika kadar air, suhu 
tanah dan produksi bawang merah     
(Allium ascalonicum L.) pada lahan sawah 
beririgasi teknis. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan teknik modifikasi lingkungan 
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mikro yang tepat dengan penggunaan 
sungkup dan mulsa untuk budidaya bawang 
merah varietas ‘Lembah Palu’ pada lahan 
sawah beririgasi teknis. 
Manfaat penelitian ini adalah    
dapat dijadikan sebagai bahan informasi 
tentang peranan sungkup dan mulsa dalam 
meningkatkan produktivitas tanaman 
bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
melalui perbaikan kondisi kadar air tanah 
dan suhu tanah pada lahan beririgasi teknis 
serta dapat digunakan sebagai pembanding 
dalam penelitian berikutnya. 
BAHAN DAN METODE 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Juni sampai bulan November 2013 dan 
dilaksanakan di Desa Maku Kecamatan Dolo 
Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. 
Analisis tanah dan tanaman dilakukan di 
Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian, 
Universitas Tadulako, Palu. 
 Persiapan lahan dilakukan dengan 
cara mengolah tanah menggunakan bajak 
traktor kemudian dibuat bedeng-bedeng 
berukuran 1 m x 3 m sebanyak 24 buah 
dengan menggunakan cangkul dan sekop.  
Mulsa plastik hitam, mulsa plastik perak 
dan mulsa jerami padi diaplikasikan 
sebelum penanaman. Penanaman benih 
bawang dilakukan secara tugal sebanyak 
120 benih per bedeng dengan jarak tanam 
15 cm x 15 cm.  Sungkup plastik berbentuk 
terowongan kemudian dipasang setelah 
benih bawang merah muncul ke permukaan.  
Tujuh hari sesudah tanam (HST), pupuk 
dasar urea (100 kg ha
-1
), ZA (ZA 200 kg ha
-
1
), KCl (150 kg ha
-1
), dan SP-36 (200 kg ha
-
1
) ditambahkan dengan cara ditugal dekat 
benih. Pemupukan dilakukan kembali pada 
30 HST dengan dosis setengah dari dosis 
pemupukan. Pemberian air dilakukan empat 
hari sekali pada pagi dengan sistem genangan.  
Hama dan penyakit dikendalikan secara 
manual dan penyemprotan insektisida     
dan fungisida. 
 Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Rancangan Petak Terpisah 
(Split Plot Design) diulang tiga kali. Petak 
utama adalah pemberian sungkup plastik 
bening terdiri atas (i) tanaman tanpa diberi 
sungkup (S0), dan (ii) tanaman diberi 
sungkup plastik (S1). Sedangkan sub petak 
adalah penggunaan mulsa terdiri atas (i) 
tanpa mulsa (M0), (ii) mulsa plastik hitam 
(M1), (iii) mulsa plastik perak (M2), dan 
(iv) mulsa organik jerami padi 5 ton ha
-1
 
atau 7,5 kg/petak (M3).  Secara keseluruhan 
terdapat 24 unit petak percobaan.  
 Data hasil penelitian dianalisis 
dengan menggunakan analisis ragam untuk 
mengetahui apakah perlakuan berpengaruh 
nyata atau tidak. Apabila sidik ragam 
menunjukkan adanya pengaruh nyata, maka 
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan 
Uji Beda Nyata Jujur 5% (BNJ 5%). 
 Pengamatan komponen pertumbuhan 
yaitu berat kering total tanaman dengan cara 
diamati 3 (tiga) tanaman sampel pada setiap 
petak percobaan pada umur 20 dan 50 hari 
setelah tanam (HST). Pengamatan komponen 
hasil dilakukan terhadap bobot umbi segar 
yang diambil dari 40 (empat puluh) sampel 
tanaman m
-2
 pada setiap petak percobaan 
dan dikonversikan ke dalam ubinan dengan 
ukuran 105 cm x 60 cm, untuk mengkonversi 
berat umbi segar (ton ha
-1
) digunakan Persamaan: 
           
 Aspek lingkungan untuk suhu   
tanah diamati secara berkala selama 10 hari 
berturut-turut sejak 10 HST, diamati      
pada pukul 07.00-08.00, 12.00-13.00       
dan 16.00-17.00. Kadar air tanah diamati   
setiap hari setelah dilakukan penyiraman 
selama 4 hari  berturut-turut pada sore hari. 
Pengamatan terhadap bobot isi tanah, 
porositas dan permeabilitas tanah dilakukan 
sebelum penanaman. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berat Kering Total Tanaman. Pada umur 
20 HST, hanya mulsa yang berpengaruh 
nyata, sedangkan pada umur 50 HST tidak 
ada perlakuan yang berpengaruh nyata 
terhadap berat kering tanaman.  Nilai rata-
rata pengamatan berat kering total tanaman 
20 HST pada perlakuan mulsa dapat dilihat 
pada Tabel 1 
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Tabel 1. Rata-Rata Berat Kering Total Tanaman 
20 HST 
Perlakuan 
Berat Kering Total 
Tanaman (g 3 tan
-1
) 
Tanpa Mulsa  1,03
a
 
Mulsa Plastik Hitam  1,09
a
 
Mulsa Plastik Perak  1,35
a
 
Mulsa Jerami Padi  0,86
b
 
BNJ α 0,05 0,17 
Ket : Angka yang Diikuti Huruf yang Sama 
pada Kolom yang Sama Tidak Berbeda 
Nyata pada Uji BNJ Taraf 5%. 
 
Tabel 2. Rata-Rata Bobot Umbi Panen Segar 
Perlakuan 










BNJ α 0,05 2,95 
Tanpa Mulsa  7,83
b
 
Mulsa Plastik Hitam  8,47
b
 
Mulsa Plastik Perak  10,16
ab
 
Mulsa Jerami Padi  12,06
a
 
BNJ α 0,05 2,34 
Ket : Angka yang Diikuti Huruf yang Sama 
pada Kolom yang Sama Tidak Berbeda 
Nyata pada Uji BNJ Taraf 5%. 
 
Hasil uji BNJ (Tabel 1) menunjukkan 
bahwa aplikasi mulsa plastik perak 
menghasilkan berat kering total tanaman 
tertinggi yang berbeda nyata dengan mulsa 
jerami padi tetapi berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan mulsa plastik hitam dan 
tanpa mulsa. Berat kering total tanaman 
terendah terdapat pada aplikasi mulsa 
jerami padi yang berbeda nyata dengan 
perlakuan mulsa lainnya. 
 Berat kering total tanaman 20 HST 
pada aplikasi mulsa plastik perak menghasilkan 
berat kering tertinggi diduga merupakan 
dampak dari sifat mulsa plastik perak. Hal 
ini dijelaskan oleh Umboh (2002) bahwa 
warna perak pada permukaan mulsa dapat 
memantulkan kembali radiasi sinar matahari 
lebih banyak sehingga dapat meningkatkan 
fotosintesis tetapi pada saat yang sama dapat 
mengurangi hama dan tungau sehingga 
tanaman dapat tumbuh lebih baik. Mulsa 
plastik perak juga dapat mempertahankan 
kestabilan iklim mikro di dalam tanah.  
Bobot Umbi Panen Segar. Bobot umbi 
panen segar nyata dipengaruhi oleh perlakuan 
tunggal sungkup dan mulsa sedangkan 
pengaruh interaksinya tidak nyata.  
 Nilai rata-rata pengamatan bobot 
umbi segar pada perlakuan sungkup dan 
perlakuan mulsa dapat dilihat pada Tabel 2. 
 Hasil uji BNJ (Tabel 2) menunjukkan 
bahwa aplikasi sungkup nyata meningkatkan 
bobot umbi panen segar tanaman bawang 
merah yakni 8,36 ton ha
-1
 menjadi 10,90 ton 
ha
-1
 atau sebesar 2,95% dibanding tanpa 
sungkup. Pada perlakuan mulsa, aplikasi 
mulsa jerami padi menghasilkan bobot umbi 
panen segar tertinggi yang berbeda tidak 
nyata dengan perlakuan mulsa plastik perak 
namun berbeda nyata dengan perlakuan 
mulsa lainnya. Bobot umbi panen segar 
terendah terdapat pada aplikasi tanpa mulsa, 
berbeda nyata dengan perlakuan mulsa 
jerami padi namun berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan mulsa plastik hitam     
dan perak. 
 Dari hasil penelitian terlihat    
bahwa aplikasi sungkup dan aplikasi mulsa 
jerami padi menghasilkan bobot umbi 
panen segar tertinggi diduga karena pada 
aplikasi sungkup proses fotosintesis lebih 
optimal, ini membantu meningkatkan suplai 
hara pada pembentukkan umbi bawang 
merah sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Hapsari (2003) bahwa lengkungan atas 
(atap) sungkup menyebabkan pantulan sinar 
matahari menjadi relatif lebih sempurna. 
Fitter dan Hay (1991) juga menjelaskan 
bahwa secara fisiologis, sinar matahari 
mempengaruhi baik langsung maupun tidak 
langsung bagi pertumbuhan dan hasil 
tanaman. Pengaruhnya pada metabolisme 
secara langsung melalui proses fotosintesis. 
Sedangkan pengaruh tidak langsungnya 
melalui pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman yang merupakan respon metabolik 
dan lebih kompleks. 
 Sinar matahari yang optimal dapat 
meningkatkan hasil fotosintesis sehingga 
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menyebabkan pertumbuhan tanaman 
meningkat, baik tinggi tanaman maupun 
jumlah daunnya (Gosselin dan Trudel, 
1986). Peningkatan proses fotosintesis yang 
didukung oleh suplai hara yang optimal bagi 
pembentukan umbi bawang berimplikasi 
terhadap tingginya bobot umbi panen segar 
sebagaimana terlihat pada Tabel 2. 
Penggunaan mulsa jerami padi dan 
mulsa plastik perak menunjukkan bobot 
umbi panen segar tanaman yang lebih 
tinggi. Hal ini karena pada tanah-tanah  
yang tidak diberi mulsa ada kecendrungan 
menurunnya bahan organik tanah dan 
sebaliknya pada tanah-tanah yang diberi 
mulsa kandungan bahan organiknya cukup 
mantap dan cenderung meningkat (Umboh, 
2002). Sehingga hara yang dibutuhkan   
oleh tanaman terpenuhi untuk pertumbuhan 
dan perkembangannya. Hamdani et al. 
(2005) juga menjelaskan bahwa perlakuan 
pemberian mulsa memberikan hasil lebih 
baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
bawang merah diduga karena adanya   
peran mulsa yang menekan evaporasi dan 
pertumbuhan gulma, sehingga ketersediaan 
air tanah cukup dan kompetisi terhadap 
gulma tidak terjadi.  Selain itu mulsa jerami 
padai juga dapat meningkatkan ketersediaan 
hara tanah ketika mengalami dekomposisi. 
Analisis Aspek Lingkungan dan Fisika 
Tanah. Kadar air tanah pada tiga dan empat 
hari sesudah penyiraman, hanya perlakuan 
mulsa yang berpengaruh nyata, sedangkan 
sungkup dan interaksi sungkup dan mulsa 
tidak berpengaruh nyata. Nilai rata-rata 
pengamatan kadar air tanah pada hari ketiga 
dan keempat pada perlakuan mulsa dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 Hasil uji BNJ (Tabel 3) kadar air 
tanah hari ketiga menunjukkan bahwa 
aplikasi mulsa jerami padi menghasilkan 
kadar air tertinggi yang berbeda nyata 
dengan perlakuan mulsa lainnya. Kadar    
air terendah terdapat pada aplikasi tanpa   
mulsa yang berbeda nyata dengan perlakuan 
mulsa lainnya. 
 Hasil uji BNJ kadar air tanah hari 
keempat (Tabel 3) menunjukkan bahwa 
aplikasi mulsa jerami padi sebagaimana 
pada hari ketiga menghasilkan kadar air 
tertinggi yang berbeda nyata dengan tanpa 
mulsa dan mulsa plastik hitam, namun 
berbeda tidak nyata dengan perlakuan 
mulsa plastik perak. Kadar air terendah 
terdapat pada aplikasi tanpa mulsa. 
 Mulsa dapat mengurangi penguapan 
air dari tanah, sehingga meningkatkan 
kandungan air tanah. Mulsa organik yang 
berasal dari sisa-sisa tumbuhan merupakan 
sumber energi yang dapat meningkatkan 
kegiatan biologi tanah dan dalam proses 
perombakannya akan terbentuk senyawa-
senyawa organik yang berperan dalam 
pembentukan struktur tanah yang mantap. 
Oleh karena itu, maka kemantapan struktur 
tanah akan meningkat, aerasi menjadi lebih 
baik dan permeabilitas tanah yang tinggi 
terpelihara (Arsyad, 2010). 
 
Tabel 3. Rata-Rata Kadar Air Tanah (%) Hari 
























BNJ α 0,05 1,10 1,34 
Ket : Angka yang Diikuti Huruf yang Sama 
pada Kolom yang Sama Tidak Berbeda 
Nyata pada Uji BNJ Taraf 5%. 
 
Tabel 4. Rata-Rata Suhu Tanah Pukul       















































BNJ 5% 0,20 0,28 
Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata 
pada uji BNJ taraf 5%. 
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Tabel 5. Rata-Rata Suhu Tanah Pukul       
16.00-17.00 pada Perlakuan Mulsa 
Perlakuan Suhu Tanah (
0
C) 
Tanpa Mulsa  28,01
b
 
Mulsa Plastik Hitam  30,36
a
 
Mulsa Plastik Perak  28,04
b
 
Mulsa Jerami Padi  27,71
b
 
BNJ α 0,05 0,23 
Ket : Angka yang Diikuti Huruf yang Sama 
pada Kolom yang Sama Tidak Berbeda 
Nyata pada Uji BNJ Taraf 5%. 
 
 Sebagaimana ditegaskan juga oleh 
Hamdani et al. (2005), bahwa pemulsaan 
mengurangi penguapan air tanah, memberikan 
pengaruh positif dalam mengurangi laju 
evaporasi dan meningkatkan pemakaian   
air tanah oleh tanaman serta menekan 
pertumbuhan gulma. 
 Pengaruh interaksi dari kombinasi 
perlakuan sungkup dengan mulsa berpengaruh 
nyata terhadap suhu tanah pada pukul 
07.00-08.00 dan 16.00-17.00. Perlakuan 
mulsa berpengaruh nyata terhadap suhu 
pukul 16.00-17.00 tetapi berpengaruh tidak 
nyata diwaktu amatan lainnya. Rata-rata 
pengaruh interaksi perlakuan sungkup 
dengan mulsa pada pukul 07.00-08.00 dan 
16.00-17.00 terlihat pada Tabel 4. Rata-rata 
suhu tanah pada waktu amatan 16.00-17.00 
pada perlakuan mulsa dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
 Pada pukul 07.00-08.00 menunjukkan 
bahwa interaksi sungkup dan mulsa plastik 
perak (S1M2) menghasilkan suhu tanah 
tertinggi yang berbeda tidak nyata dengan 
interaksi tanpa sungkup dan tanpa mulsa 
(S0M0), interaksi tanpa sungkup dan mulsa 
plastik hitam (S0M1) dan interaksi sungkup 
dan tanpa mulsa (S1M0). Suhu tanah terendah 
terdapat pada interaksi tanpa sungkup dan 
mulsa plastik perak (S0M2) namun berbeda 
tidak nyata dengan interaksi sungkup dan 
mulsa jerami padi (S1M3), dan interaksi 
tanpa sungkup dan mulsa jerami padi (S0M3). 
 Pada pukul 16.00-17.00 menunjukkan 
bahwa interaksi tanpa sungkup dan mulsa 
plastik hitam (S0M1) menghasilkan suhu 
tanah tertinggi dan berbeda tidak nyata 
dengan interaksi sungkup dan mulsa plastik 
hitam (S1M1). Suhu tanah terendah terdapat 
pada aplikasi sungkup dan mulsa jerami 
padi (S1M3), namun berbeda nyata dengan 
interaksi sungkup dan mulsa lainnya. 
 Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa pemberian sungkup plastik dan 
mulsa mempengaruhi kondisi iklim mikro 
tanaman. Seperti yang dijelaskan oleh Mawardi 
(2000) bahwa penggunaan sungkup plastik 
menurunkan intensitas cahaya matahari 
yang diteruskan ke dalam sungkup plastik 
hingga ±50% dibandingkan intensitas 
cahaya matahari perlakuan tanpa sungkup 
ini dikarenakan sungkup plastik bening 
dapat menciptakan efek rumah kaca sehingga 
penurunan intensitas matahari ini menyebabkan 
suhu udara juga meningkat. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa mulsa plastik berwarna 
hitam dapat menghambat pertumbuhan 
gulma dan dapat menyerap panas matahari 
lebih banyak, sementara mulsa plastik perak 
dapat memantulkan kembali sebagian panas 
yang diserap. 
 Hasil uji BNJ suhu tanah menunjukkan 
bahwa pada perlakuan mulsa diwaktu 
amatan 16.00-17.00 (Tabel 5), aplikasi mulsa 
plastik hitam menghasilkan suhu tanah tertinggi 
dan berbeda nyata dengan perlakuan mulsa 
lainnya. Suhu tanah terendah terdapat pada 
aplikasi mulsa jerami padi namun berbeda 
nyata dengan perlakuan tanpa mulsa dan 
mulsa plastik perak. 
 Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Mahmood et al. (2002) bahwa mulsa  
jerami atau mulsa yang berasal dari sisa 
tanaman lainnya mempunyai konduktivitas 
panas rendah sehingga panas yang sampai 
ke permukaan tanah akan lebih sedikit 
dibandingkan dengan tanpa mulsa atau 
mulsa dengan konduktivitas panas yang 
tinggi seperti plastik. Jadi jenis mulsa yang 
berbeda memberikan pengaruh berbeda pula 
pada pengaturan suhu, kelembaban, kandungan 
air tanah, penekanan gulma dan organisme 
pengganggu. 
 Fahrurrozi et al. (2001) menjelaskan 
bahwa secara umum seluruh cahaya matahari 
yang menerpa permukaan plastik, maka 
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cahaya tersebut akan dipantulkan kembali 
ke udara, dalam jumlah yang kecil diserap 
oleh sungkup plastik dan di teruskan 
mencapai permukaan tanah yang ditutupi 
mulsa plastik. 
Pengaruh nyata yang nampak pada 
pagi dan sore hari dikarenakan menjelang 
pagi hari saat munculnya matahari, proses 
pemindahan panas dimulai. Penggunaan 
sungkup dan mulsa akan menyempurnakan 
penyinaran yang masuk serta akan mencegah 
radiasi langsung matahari. Hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh Kemala 
(2007) bahwa suhu tanah bervariasi secara 
berkelanjutan. Di permukaan tanah, pada 
malam hari panas yang telah hilang 
menghasilkan suhu yang menurun mencapai 
titik minimum dan ketika ada matahari suhu 
tanah yang minimum tersebut meningkat. 
Dengan bantuan sinar matahari, tanah 
memulai menyimpan energi yang kemudian 
menghilang, disebabkan suhu meningkat. 
Proses tersebut akan terus berkelanjutan 
hingga sore hari atau intensitas radiasi yang 
mengalami kemunduran disebabkan karena 
jumlah energi yang diterima menurun hingga 
hilang sama sekali dari permukaan tanah. 
Hasil analisis sampel tanah di lokasi 
penelitian menunjukkan bahwa bobot isi 
tanah sebesar 1,63 gr cm
-3
. Permeabilitas 
tanah sebesar 0,14 cm jam
1
 maka dikategorikan 
berpermeabilitas lambat. Sedangkan untuk 
porositas tanahnya sebesar 38,64%. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa pemberian sungkup plastik meningkatkan 
bobot panen segar tanaman bawang merah. 
Pemberian mulsa jerami padi meningkatkan 
berat kering total tanaman bawang merah 
pada umur 20 hari setelah tanam, bobot 
umbi segar (ton ha
-1
), kadar air tanah hari 
ketiga dan keempat serta suhu tanah pukul 
16.00-17.00. Terdapat interaksi sungkup 
dan mulsa menjaga suhu tanah pada pukul 
07.00-08.00 dan 16.00-17.00.  
 
Saran 
 Untuk melihat dampak penggunaan 
sungkup plastik dan pemberian mulsa 
terhadap suhu tanah dan kadar air tanah 
pada temperatur rendah maka perlu 





Arsyad, S. 2010. Konservasi Tanah dan Air. Institut Pertanian Bogor (IPB). Bogor. 
 
Biro Pusat Statistik Sulawesi Tengah. 2010. Statistik Tanaman Pangan Tahun 2010. Biro Pusat Statistik, 
Sulawesi Tengah. 
 
Fahrurrozi, K. A. Stetwart and S. Jenni. 2001. The Early Growth of Muskmelon in Mulched Mini-Tunnel 
Containing a Thermal-Water Tube. I. The Carbon Dioxide Concentration in the Tunnel. J. Amer. 
Soc. For Hort. Sci. 126:757-763. 
 
Fitter, A.H and R.K.M. Hay. 1991. The physiology of field crops area; Terjemahan Fisiologi Lingkungan 
Tanaman. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta. 421 p. 
 
Goldsworthy, P.R. dan N.M. Fisher. 1984. The Physiology of Tropical Field Crops; Terjemahan Tohari, 
1996. Fisiologi Tanaman Budidaya Tropik. Cetakan kedua. Gadjah Mada University Press. 
Yogyakarta. 
 
Gosselin, A. and M.J. Trudel. 1986. Root-Zone Temperature Effects on Pepper. J. Amer. Soc. Hort. Sci.III (2) 
220-224. 
 
Hamdani, J.S., T. Simarmata. 2005. Respon Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.) Kultivar Panda 




Hapsari, 2003. Sayuran Bermutu dari Bawah Terowongan. Kultivasi 34(403) : 80. 
 
Kemala Sari Lubis, 2007. Aplikasi Suhu dan Aliran Panas Tanah. USU. Medan 
 
Mahmood, M., K. Farroq, A. Hussain, R. Sher. 2002. Effect of Mulching on Growth and Yield of Potato 
Crop. Asian J. of Plant Sci. 1(2):122-133. 
 
Mawardi. 2000. Pengujian Mulsa Plastik pada Tanaman Melon. Agrista 2: 175-180. 
 
Sunarlim, N. dan W. Gunawan. 1990. Pengaruh Berbagai Pupuk Pelengkap Cair terhadap Pertumbuhan, 
Komponen Hasil, dan Hasil Kedelai. Seminar Hasil Penelitian Tanaman Pangan Bogor. 1(1) : 86-96. 
 
Tarigans, D.D., Sopandie, dan D., Ruspendi. 1994. Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah dan Dosis Pupuk 
NPK terhadap Pertumbuhan dan Produksi Minyak Jarak (Ricinus communis L.). Media Komunikasi 
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Industri 12:43-50. 
 
Umboh, H.A., 2002. Petunjuk Penggunaan Mulsa. PT. Penebar Swadaya. Jakarta. 
 
Williams, C.N., J.O. Uzo, dan W.T.H. Peregrine. 1993. Vegetable Production in The Tropics. Alih Bahasa 
oleh Ronoprawiro, S. Produksi Sayuran di Daerah Tropika. Gadjah Mada University Press. 
 
